
































































































































































































































































































G.DI DAERAH TEGAL 

Setelah tanggal 19 Agustus 1945 para pemuda PET A clan 
Heiho yang telah dibubarkan, 'mendesak kepada Sityo Tega!, 
R. Sungeb Reksoatmojo, agar mau mengumumkan kemerdeka­
an di daerah Tegal. Mereka terdiri dari 4 orang pemuda, yaitu : 

1. Moh. Jusuf. 
2. Ideng Rana, yang keduanya dari bekas Cudanco PETA. 
3. Soemarno. 
4. Kadarisman. 
Keempat pemuda menuntut kepada Sityo agar diijinkan 

mengganti Hinomaru dengan Sang Merah Putih. Namun permin­
taan mereka ditolak dengan alasan belum ada perintah dari pu­
sat. 

Empat pemuda tersebut mendatangi Rumah Penjara Tegal, 
dan berhasil mengibarkan Sang Merah Putih dengan diiringi sua­
tu upacara khidmat dan sederhana, yang diikuti oleh beberapa 
upas bui di situ. 

Giliran berikutnya ialah stasiun Kereta Api dan Kantor 
Air Minum Tegal. Di kedua tempat tersebut Merah Putih dapat 
berkisar dengan megahnya. 

Moh. Jusuf kemudian meneruskan aksinya ke Slawi dan Ja­
tibarang, dan ke Brebes, dengan maksud yang sama. Di Brebes 
Moh Jusuf mengibarkan bendera Merah Putih di atas tiang bam­
bu di muka kantor Air Minum, karena di situ tidak terdapat me­
nara. 

Sejak saat itu pihak Jepang mulai curiga terhadap para pe­
muda. Langkah tegas yang diambil berikutnya ialah melucuti 
senjata yang masih ada di tangan pihak kepolisian. 

H. GERAKAN PEMUDA BENGKEL KERET A API 

Proklamasi telah berkumandang tiga minggu lamanya, teta­
pi Hinomaru masih berkibar di halaman bengkel kereta api. S. 
Rachmat, pemuda Kereta Api dengan berani mengibarkan Sang 
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Merah Putih dan menurunkan Hinomaru di bengkel itu. Tetapi 
setelah terjadi perdebatan sengit dengan kepala bengkel yang di­
jabat oleh orang Jepang, terpaksalah Sang Merah Putih diturun­
kan kembali. Saat itu terjadi pada tanggal 6 September 1945, 
bertepatan dengan Hari Raya ldul Fitri. 

Para pemuda bengkel tidak puas akan kejadian tersebut di 
atas, maka pada tanggal 10 September 1945 Moh. Junus dan 
Tjiptoardjo berhasil menaikkan Sang Dwiwarna dengan kawal­
an berpuluh-puluh pemuda yang bersenjatakan kelewang berani 
menentang Kenpetai yang memerint.ahkan menurunkan Sang 
Merah Putih. Setelah mereka berhasil mengusir Kempetai, me­
reka tambah berani lagi untuk mengambil langkah-langkah se­
lanjutnya. 1 ) 

Pada tanggal 11 September para pemuda bengkel meng­
adakan demonstrasi pengibaran Merah Putih di kantor-kantor 
pemerintah di kota Tegal. Giliran pertama adalah pabrik textil 
Tegal, lalu menyusul Kantor Perikanan dan lain-lainnya. 

Kemudian Komandan Kenpetai mengepung Kantor KNI 
Tega! dengan senjata metraliyur. Tetapi pemuda Junus berhasil 
mempertemukan komandan tadi dengan Ketua KNI Tegal, Tji­
trosatmoko, di meja perundingan. Setelah kantor KNI tersebut 
penuh dengan pemuda yang berdatangan, maka Kenpetai mela­
rikan diri sambil melambaikan tangan dan mengucapkan kata­
kata " merdeka " kepada para pemuda. 

Pimpinan pemuda menyerukan kepada masyarakat agar se­
tiap kali bertemu dengan orang Jepang, terus di " siap " dan di­
lucu ti senjatanya. Akibatnya rakyat makin berani bertindak. 
Dua orang Jepang pimpinan Bank Exim diseret dari rumahnya 
di Jl. Gilitugel dibawa beramai-ramai lalu dibunuh tanpa ampun. 
Jenasahnya dikuburkan di kuburan Cleret. 

Sejak saat itu orang Jepang tak berani lagi berjalan sendiri­
an, dan mereka mengumpul di markas Kenpetai. 
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I. PENGAMBIL ALIHAN KEKUASAAN DI TEGAL 

Walikota Tega!, R. Soengeb dan Kepala Polisi Kadarman si­
kapnya lemah terhadap Jepang. Kebetulan pada waktu itu to­
koh pemuda API dari Jakarta datang ke Tega! untuk memberi­
kan semangat kepada para pemuda Tegal. Setelah mendengar 
keadaan di Jakarta, lebih-lebih tentang penculikan terhadap diri 
Bung Karno dan Bung Hatta, maka pimpinan pemuda Tegal se-­
tuju untuk mengadakan gerakan penculikan atas pejabat-pejabat 
yang ragu-ragu. Dalam pertemuan mereka berikutnya maka di­
ambil keputusan sebagai berikut : 

1. Moh. Junus Pitojo dan Anas ditugasi untuk menculik 
Kadarman, Kepala Polisi Tegal. 

2. Prawoto, Sutojo dan Anas ditugasi untuk menculik Wir­
jono, Kepala Pabrik Tectil Tega!. 

3. Penculikan terhadap Walikota Tega!, R. Soengeb Rekso­
atmodjo dilakukan oleh gabungan kedua kelompok ter­

sebut. 
Kejadian tersebut terjadi pada tanggal 13 September tahun 

1945. Tokoh pemuda API, dari Jakarta, Mansyur selalu meng­
ikuti kejadian tersebut. 

Dengan berbagai tipu muslihat maka para petugas pencu­
likan berhasil menjalankan tugasnya dengan baik. Moh. Mansyur 
juga berhasil menginsyafkan para pejabat, sehingga mereka ber­
sedia melaksanakan pengambil alihan kekuasaan dari tangan Je­
pang. 

Langkah pertama sebagai permulaan pemindahan kekuasa­
an tersebut ialah : 
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1. R. Soengeb sebagai Walikota, menginstruksikan kepada 
seluruh warga atau rakyat Tegal untuk mengibarkan 
Sang Merah Putih di depan rumah dan kantor-kantor. 

2. T. Kadarman, sebagai Kepala Polisi Tegal, dengan sege­
nap anak buahnya kembali merebut senjata yang telah 

dilucuti oleh Kenpetai sebelumnya. 
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J. PENYERBUAN MARKAS KENPET AI 

Sebagai puncak kemarahan rakyat, pada tanggal 19 Sep­
tember 1945 terjadilah penyerbuan, yang terletak di JI. Gedung 
bekas Hotel Stork Tega!. 

Penyerbuan didahului oleh demonstrasi pemuda berkeli­
ling kota Tega! dipimpin Pamudji, saudara Moh. Jusuf. 

Para bekas PET A, Heiho, Keibodan dan Polisi, disertai ri­
buan massa rakyat, kecuali Cina, berduyun-duyun datang me­
ngepung markas Kenpetai tersebut. Mereka siap dengan memba­
wa senjata berbagai jenis. 

Para pemuda juga sempat memutuskan hubungan telepon 
markas Kenpetai dengan pihak luar. Disamping itu saluran air 
minum juga diputuskan. 

Markas dikepung dari berbagai penjuru, sehingga membuat 
gentar pihak Jepang di dalam markas, dan akhirnya mereka me­
nyerah minta berunding. 

Perundingan dilakukan oleh Mr. Iskak Tjokrodisuryo dari 
pihak Indonesia sebagai wakil Residen Banyumas yang ditugas­
kan khusus ke Tega!. Perundingan dilakukan di rumah R. Soe­
ngeb di Jl. Gilitugel. Isi perdamaian sebagai berikut: 

1. Kenpetai bersedia menyerahkan semua senjata kepada 
pihak Indonesia atau pemuda Tegal. 

2. Pihak pemuda harus menjamin keselamatan orang-orang 
Jepang yang ada di Tega!. 

Sebanyak 15 orang Jepang anggota Kenpetai diangkut dengan 
kereta api menuju Purwokerto. Semua senjata diserahkan kepa­
da pemuda dan segera dibagi-bagikan kepada kesatuan-kesatuan 
yangada. 

Sejak saat itu kekuasaan pemerintah Daerah Tega! berada 
sepenuhnya di tangan bangsa Indonesia sendiri, dengan susunan 
pemerintahan sebagai berikut: 

Walikota Tega! R. Soengeb Reksoatmodjo. 
Bupati Tega! 
Wedana kota 

R.S. Soenaryo. 
R. Basirun. 
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Asisten W edana 
Susunan KNI Tegal 
Ketua 

Wakil Ketua 
Sekretaris 
Anggota Staf 

Kepala Polisi 

R. Sapoetro. 

Tjitrosatmoko, seorang bekas gu­

ru Taman Siswo. 
Mardjono. 
Kadarisman. 
Sumaryo 
Sunaryo. 
T. Kadarman. 



DAFTAR FOOTNOTE 

1. Ediningsih Soejanto, PERTEMPURAN TIGA DAERAH, Thesis, 
hal. 94. 
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K. DI DAERAH M!AGELANG 

Di daerah Magelang para politisi telah mengalihkan kegiat­
annya, dari bekerja sama dengan Jepang beralih kepada gerakan 
yang bersifat rahasia atau illegal. 

Gerakan yang terjadi di Magelang, sudah mengarah kepada 
cita-eita mewujudkan kemerdekaan. Gerakan tersebut tidak 
menggunakan suatu nama tertentu, agar tidak diketahui oleh pi­
hak penguasa Jepang. 

Tokoh-tokoh gerakan di bawah tanah di Magelang antara 
lain : Soeprodjo, Tartib,lr. Saksono, ~ma Warsito, Soelito, Nir­
wono Joedo dan sebagainya. 

Pada umumnya mereka ini menyusup kedalam tubuh pe­
merintahan, seperti menjadi pegawai jawatan, pegawai perusaha­
an. Dengan demikian mereka dapat mudah bergerak dalam ope­
rasinya. 

Sementara itu, gerakan politik mereka ada yang tersamar, 
yaitu dengan cara mendirikan kedai makan. Dalam kedai sema­
cam itulah para tokoh gerakan perlawanan terhadap Jepang se­
ring berkumpul, untuk mengadakan koordinasi dan merapatkan 
barisan dengan cara-cara yang sangat rahasia. 

Muhammad Susman sebagai tokoh PETA di daerah ini ber­
jasa membina gerakan perlawanan rakyat terhadap Jepang. 

L. PEMUDA MAGELANG MEREBUT SENJATA JEPANG 

1. Insiden Merah Putih di Hotel Nataka 

Setelah seluruh pegawai di Magelang berhasil mengambil . 
alih kekuasaan, maka pada tanggal 23 September 1945 timbul 
masalah baru. Seperti diketahui pada saat itu Tentara Jepang 
masih aktif bekerja walaupun Indonesia telah merdeka. Pada 
tanggal tersebut para pemuda mengadakan rapat di markas pe­
muda di JI. Poncol. Salah satu keputusannya ialah mengadakan 
aksi penempelan plakat dan Merah Putih di seluruh Magelang. 

Selanjutnya pada tanggal 24 September 1945 seluruh kota 
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Magelang laksana lautan merah puti.h. Penempelan plakat dan 
Merah Puti.h termasuk juga di markas Jepang, dan di hotel-hotel. 

Siang harinya jam 12.00 seorang prajurit Jepang menyobek 
plakat-plakat merah putih yang terpancang di Hotel Nataka. Per­
buatan tersebut dilihat oleh pemuda-pemuda yang sedang lewat, 
maka terjadi pertengkaran mulut diantara pemuda dan prajurit 
tersebut. Pemuda-pemuda inenyerukan " siap ", menyusul ra­
tusan pemuda berkerumun membanjiri tempat kejadian terse­
but. Para pemuda menuntut agar prajurit ·yang menyobek Me­
rah Putih dihukum, sebab telah menghina bangsa Indonesia. 

Pasukan polisi didatangkan ke tempat itu untuk mengawal 
perundingan, tetapi dalam perundingan tersebut tidak mengha­
silkan putusan apa-apa. Maka kedua belah pihak sepakat untuk 
berunding di markas Kenpetai di JI. Tidar. 

2. Demonstrasi Pemuda di Markas Kenpetai Dan Nakamura Bu­
tai. 

Perundingan di Nitaka tak membawa hasil. Rakyat kemu­
dian berbondong-bondong menuju markas Kenpetai. Dari pihak 
komandan Kenpetai memperoleh jawaban, bahwa pihaknya ti­
dak ada· wewenang untuk menghukum tentara yang bersalah, 
kecuali atas izin Nakamura Butai. 

Mendapat jawaban demikian para demonstran tak puas, 
mereka melanjutkan tuntutannya ke Nakamura Butai. R.P. Soe­
roso bertindak selaku wakil para pemuda menemui komandan 
Nakamura. Namun pada perundingan inipun tidak diperoleh ke­
puasan karena Jendral Nakamura menolak untuk menghukum 
prajuritnya yang bersalah, yang telah menyobek Merah Putih di 
Hotel Nitaka. 

Dengan kesal para demonstran mundur teratur. Salah se 
orang men,eriakkan ajakan untuk mendaki Gunung Tidar dan 
mengibarkan Sang Merah Putih di sana. Hari Senin Wage tang­
gal 24 September 1945 menjelang malam Selasa Kliwon mereka 
beramai-ramai tirakatan di puncak Tidar. 
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3. Insiden Bend era di Puncak Tidar. 

Pukul 06 .00 pagi massa rakyat berbaris dengan khidmat di 
puncak Tidar, sambil menyanyikan alagu Indonesia Raya peser­
ta upacara menyaksikan jalannya Sang Merah Putih perlahan­
lahan menuju puncak tiang bendera. Perasaan bangga dan haru 
memenuhi setiap dada para hadirin. Banyak juga yang menetes­
kan air mata. Dari puncak Tidar itulah rakyat Magelang mulai 
revolusinya. Peristiwa Tidar dipimpin oleh : Tartib, Judodibroto 
dan Atmodipuro Kepala SMP Magelang. 

Sampai sekarang tradisi mengibarkan Sang Merah Putih di 
puncak Tidar terus dilakukan oleh masyarakat Magelang. 

Selesai upacara terjadi percekcokan antara para pemuda 
yang pulang dari puncak Tidar, dengan tentara Jepang di depan 
markas Kenpetai. Empat orang tentara Jepang lari ketakutan 
menghadapi amukan pemuda-pemuda. Sebaliknya para pemuda 
makin berani, dan meluap-luap emosinya. Mereka menyerbu 
markas, tentara Jepang menjadi kalut dan membabi buta. Seren­
tetan tembakan dari dalam markas diarahkan kepada kerumun­
an pemuda yang mengepung markas. Akibat tembakan tersebut 
em pat pemuda gugur, dan sebelas iainnya Iuka parah, kemudian 
seorang lagi gugur dalam perjalanan. Kelima pemuda yang gugur 
itu ialah : Kusni, Djajus, Sujud, Samad Sastrodimedjo, dan Sla­
met. 

Situasi menjadi kacau balau, Residen Kedu Raden Panji 
Suroso dan Kepala Polisi kota Magelang, Inspektur Legowo da­
tang di tempat itu. Mereka meminta agar massa mengurungkan 
niatnya mengadakan tindakan balas dendam. Hal itu didasarkan 
atas pertimbangan bahwa jangan sampai korban bertambah lagi, 
sebab tentara Jepang semua siap senjata di tangan. 

R.P. Suroso bersama massa menuntut kepada Nakamura 
agar tentara yang telah menembaki rakyat tersebut dihukum. 
Tuntutan tersebut dipenuhi, baru kemudian massa rakyat bu­
baran. Tetapi kemudian ternyata bahwa janji tersebut tak per­
nah ditepati. 
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4. Pemuda Magelang Merebut Senjat.a Jepang. 

Sejak selesainya insiden Tidar Tent.ara Jepang selalu dili­
puti rasa cemas. Secara diam-diam ada tent.ara Jepang secara pri­
badi menyerahkan senjat.anya kepada polisi Indonesia. Maksud­
nya ialah menarik perhatian pemuda agar tidak mengadakan 
tindakan balas dendam. Kepala polisi kot.a, Legowo kemudian 
mengijinkan para pemuda untuk mengambil senjat.a sebanyak 
200 pucuk dari dalam gudang kepolisian. Sejak saat itu banyak 
pemuda di Magelang yang telah memiliki senjat.a. 

Melihat kenyataan bahwa semua senjat.a Jepang di markas 
Kot.abaru Yogyakarta pada tanggal 7 Oktober 1945 berhasil di­
kuasai pemuda, maka goncanglah kedudukan Kenpetai di Mage­
lang, di Jl. Tidar itu. Maka ditinggalkannyalah markas Kenpetai 
oleh penghuninya, yang mengundurkan diri ke Wonosobo. Me­
reka benar-benar takut akan balas dendam pemuda sejak peristi­
wa atau insiden Tidar yang baru Ialu. Segera setelah itu pemuda 
mengambil alih gedung Kenpetai, dan digunakan untuk markas 
BKR. 

Pada tanggal 12Oktober1945 diadakan perundingan dian­
tara tokoh-tokoh, untuk membicarakan cara-cara melucuti sen­
jata Jepang. Hadir dalam pertemuan itu antara lain : Raden Pan­
dji Saroso, Residen Kedu Mr. Soejudi, Wakil Residen Winarno 
Danuatmodjo, Bupati Magelang RAA Sosrodiprodjo, Walikota 
Suprodjo, tokoh KNI Tartib Prawirodihardjo, Wakil BKR Mar­
yadi. Wakil Polisi Legowo dan lain-Iain. Dicapai kat.a sepakat un­
tuk mengirimkan delegasi kepada pihak Jepang yaitu Jendral 
Nakamura. Sement.ara itu barisan pemuda dan massa rakyat 
berjaga-jaga di luar, dalam keadaan siap tempur, dibawah ko­
mando Suryosumpeno dan Suwito Haryoko. Pasukan pemuda 
itu diperkuat oleh kehadiran polisi istimewa dengan membawa 
kira-kira 80 pucuk senjata. 

Dalam perundingan dengan pihak Nakamura yang berjalan 
tenang itu tak dapat dicapai kata sepakat. Jepang tetap terikat 
kepada perintah SEKUTU, yaitu menyerahkan senjatanya kepa-
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da SEKUTU tidak kepada Indonesia. 
Sebenarnya Jepang itu menaruh simpati kepada perjuangan 

Indonesia, tetapi mereka tidak mau melanggar disiplin. Mereka 
mau menyerahkan senjatanya apabila benar-benar terpaksa. 
Oleh sebab itu perlawanan Jepang terhadap usaha perebutan 
senjata di Magelang itu hanyalah bersifat sandiwara saja, untuk 
mengelabuhi mata Inggris. 

Serbuan massa ke dalam marlras Nakamura tak dapat di­
elakkan lagi. Mereka merampas senjata yang ada, bahkan juga 
barang-barang lainnya seperti mobil, pakaian, sepatu, perhiasan 
dan uang. 

Sebanyak 300 pucuk senjata berhasil dirampas pemuda, 
terdiri dari pestol, kekidantu atau watermantol, pedang samurai, 
granat dan lain-lain. Melihat keberanian para pemuda itu sejum­
lah tentara Jepang yang ada di situ tidak memberikan perlawan­
an sedikitpun, walaupun mereka masih bersenjatakan lengkap. 
Selanjutnya tentara Jepang ditawan oleh pemuda dan keesokan 
harinya dikirim ke Kutoarjo. 

Pasukan rakyat dibawah pimpinan Maryadi juga telah ber­
hasil melucuti senjata Jepang di Homma Butai, terdiri dari 600 
pucuk dari berbagai jenis, seperti karabein, kekidanto, pesto! 
dan lain-lain. Senjata-senjata tersebut kemudian dibagi-bagikan 
kepada 4 resimen, yaitu resimen Magelang, Wonosobo, Purwore­
jo dan Gombong. Sedangkan 1000 tawanan Jepang dimasukkan 
dalam penjara Magelang, Purworejo dan Kebumen. 

Setelah selesai perlucutan senjata Jepang, masih saja terjadi 
ekses yang lain, yaitu penculikan 25 orang polisi Jepang oleh 
para pemuda yang ingin melampiaskan rasa dendamnya. Polisi 
Jepang tersebut dibawa ke Temanggung dan Wonosobo, dan se­
lanjutnya dibunuh. Cara-cara pembunuhan tersebut benar-benar 
dilakukan, baik dengan senjata api maupun dengan senjata bam­
bu runcing bahkan ada yang dibakar hidup-hidup. 

Kekejaman-kekejaman inilah justru yang membangkitkan 
kemarahan Kido Butai di Jatingaleh Semarang, sehingga tindak­
an balasan mereka mengakibatkan 54 orang pemuda jadi kor-
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ban, dan puluhan lainnya luka-luka. Disamping itu juga menye-­
babkan keganasan K.ido Butai di Semarang dalam Pertempuran 
Lima Harl di Semarang. 

Pada t.anggal 19Oktober1945 satu brigade pasukan Inggris 
mendarat di Semarang yang dipimpin Brig. Jen. Bethell. Tujuan­
nya untuk melindungi tawanan Sekutu dan menerima penyerah­
an kekuasaan dari tangan Jepang di Jawa Tengah, serta melucuti 
senjata Jepang. Selanjutnya pada t.anggal 26 Oktober 1945 pa­
sukan Sekutu yang terdiri dari tentara Inggris, Gurikha, Nica 
dan Belanda tiba di Magelang dibawah pimpinan Kolonel Adu-

ard. Dengan peristiwa tersebut rakyat mulai curiga, karena me­
lihat adanya opsir-opsir Belanda bekas tawanan Jepang di Am­
barawa, yang telah dipersenjatai. Rakyat Magelang mulai me­
nyusun rencana untuk mengusir musuh-musuh itu. 

Rakyat menuntut kepada pimpinan pasukan lnggris, agar 
di dalam menjalankan tugasnya hanya berhubungan dengan pe­
merintah RI setempat, bukannya langsung kepada Jepang yang 
sudah kalah dan dilucuti senjatanya oleh pemuda. 

Dengan masuknya inggris ke Magelang akan mempunyai 
arti bahwa kedudukan Markas Tertinggi TKR di Y ogyakarta 
menjadi terancam. Maka pimpinan Pemberontakan Rakyat In­
donesia atau PRI Y ogyakarta, Bung Tardjo, sanggup membantu 
Magelang sekuat tenaga. Disamping itu bantuan moril juga da­
tang dari kaum Protest.an Y ogyakarta, yang menyerukan agar 
urnat Kristen seluruh dunia membantu perjuangan kemerdekaan 
Indonesia. 

Sementara itu kaum hartawan membentuk Barisan Revolu­
si Hartawan, guna membantu dana untuk perjuangan. Juga tidak 
ketinggalan seluruh lapisan masyarakat lainnya ikut memper­
kuat front revolusi di Magelang. Mereka terdiri dari wakil KNI, 
BKR, Masyumi, Serikat Sekerja, Serikat Sopir, Angkat.an Muda, 
Pegawai Kantor, Persatuan Guru, Pangreh Praja, Persatuan Wa­
rung, Persatuan Pantle, Persatuan Tukang Cukur dan Bengkel. 

Sebelum serangan dimulai pimpinan BKR menunjuk bebe-
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rapa pemilik rumah agar merelakan rumahnya untuk dapur 
umum, yaitu rumah Muhammad Muso Atmopawiro, Lurah desa 
Tulung, rumah Alladin di kampung Dukuh dan lain-lain. Daerah 
yang subur seperti Mungkid, Secang, Bandungan, dan Muntilan 
menjadi suply bahan makanan bagi dapur umum tersebut. Kelak 
daerah Mungkid mendapat penghargaan oleh pemerintah karena 
berjasa dalam masa perjuangan. 

Inggris dalam menjalankan tugasnya telah menyeleweng 
dari sekedar mengurus Jepang, tetapi telah berbuat provokatif 
yang sudah bersifat politis, sehingga melanggar kadaulatan RI. 

Maka pada 30 Oktober 1945, hari Selasa Kliwon, meletus­
lah perlawanan rakyat Magelang melawan Sekutu. Pasukan Ma­
gelang jauh lebih kuat dari pada pasukan Inggris. Pasukan Mage­
lang terdiri dari : 
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1. Badan Perjuangan Rakyat, pemuda, pelajar / pejuang. 
2. BKR Magelang dibawah pimpinan Sarbini dan Ahmad 

Yani. 
3. BKR berpengalaman dalam Perang Dunia II, yaitu bekas 

prajurit Jepang yang menyeberang ke pihak RI, pimpina 
an Sutoro, Suyono, Sukro dan Muhammad. 

4. Pasukan dari pelosok Gunung Sumbing, Merapi, Merba-
bu. 

5. Pasukan Muslimin Temanggung. 
6 . Barisan Pemuda dari Grabag, pimpinan Suryo Sumpeno. 
7. Pasukan Hisbullah Bandungan dipimpin Kyai Haji Alwi. 
8. Hisbullah Payaman dipimpin KH Sirad. 
9. Laskar rakyat dari Solo. 

10. Polisi dan TKR Yogyakarta pimpinan Letkol Palal dan 
Letkol Umar Slamet. 

11. Bataliyon VII TKR pimpinan Mayor Saryono. 
12. Bataliyon X TKR pimpinan Letkol Suharto. 
13. Polisi istimewa pimpinan Oni Sastroatmodjo. 
14. Pasukan Pemberontak Rakyat Indonesia, PRI, pimpinan 

Bung Pardjo. 



15. BKR Purworejo pimpinan Mayor Kun Kamdani dan 
Kapten Sarwo Edi. 

16. Bataliyon TKR Purwokerto pimpinan Imam Adrongi. 
1 7. Bataliyon Wijayakusuma Purwokerto pimpinan Mayor 

Sugeng Tirtosewoyo. 
Pasukan Sekutu di Magelang dikepung dari beberapa penju­

ru kota. Kedudukan musuh menjadi terisolir. Hubungan dengan 
Semarang hanya dapat dilakukan melalui radio. Saluran telepon 
sudah diputus oleh Pemuda. 

Dalain keadaan terjepit itu lnggris di Semarang menghasut 
Kido Butai Semarang, dengan melemparkan isue bahwa tawanan 
Jepang di Magelang dibunuh semuanya oleh pemuda Magelang. 

Pada tanggal 31Oktober1945 pasukan Jepang 7 buah truk 
tiba di Magelang. Akibat serangan mendadak tersebut pertahan­
an di sebelah utara selanjutnya jadi korban. Tentara Jepang ter­
nyata telah menjadi alat Sekutu. 

Tembakan-tembakan membabi but.a menyebabkan rakyat 
yang tidak berdosa. menjadi korban. Dapur umum juga diserang 
oleh pasukan Jepang yang telah berhasil menyusup ke pelosok 
kota. Akibatnya banyak korban jatuh. 

Tak dapat dilupakan pula peranan pelajar SMP Boton, 
yang ikut melakukan perlawanan terhadap serangan terhadap 
Kido Butai, seperti diketahui SMP tersebut digunakan sebagai 
Markas PMI. Jepang merebut PMI tersebut dari tangan pemuda, 
yang disebut perlawanan guru, pelajar dari SMP tersebut. Sepu­
luh pelajar dan dua guru menjadi korban. 

N.DI DAERAH REMBANG 

Masa Akhir Pemerintahan Jepang. 

Perang Pasifik makin hari makin melemahkan Jepang, ti­
dak ada jalan lain bagi Jepang untuk mencari dukungan rakyat, 
kecuali melaksa.nakan pendekatan baru. Pemimpin-pemimpin 
Indonesia dipandang sebagai partner yang harus didekati. Dalam 
situasi yang demikian parah pemimpin rakyat di Rembang her-
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kesempatan menjadi badan-badan pertimbangan, menjadi peja- 1 

bat-pejabat penting, dan menjadi penasehat tentara Jepang. 
Maka dengan mudah mereka menyusup ke dalam badan- ' 

badan resmi tersebut sambil menyusun taktik-taktik sebagai 
berikut: 

1. Membentuk organisasi bawah tanah dengan nama : 
Field Preparation, dipimpin oleh R. Patah, dengan para 
anggota : R. Soekohardjo, Moh. Tayib, Soegiyono, Kar­
midin, R. Soetardi, R. Muhammad, RM Soehardjo Noto­

prodjo, Tahan Nitisiswoyo dan lain-lain. 
2. Menyusupkan anggota-anggota FP ke dalam Badan Pe­

ngawasan resmi Jepang, Samboo Baipang. Mereka yang 
diselundupkan ialah R. Patah dan Karmidin. 

3. Menyebar luaskan rencana perlawanan terhadap Jepang 
kepada segenap unsur perlawanan rakyat yang ada di 
Kabupaten Rembang. Untuk keperluari tersebut RM 
Soehardjo Notoprodjo, jabatan resmi sebagai Asisten 
W edana, ditunjuk sebagai petugas khusus, yang tugasnya 
memberikan penerangan ke kecamatan-kecamatan se 
Kabupaten Remban5. 

Berkat adanya penerangan keliling secara rahasia tersebut 
maka dalam waktu cepat rakyat di desa-desa pun insyaf akan 
adanya perubahan situasi, yaitu dari situasi Jepang sewenang­
wenang dan angkuh berubah menjadi lemas tak bersemangat. 

Rakyat selalu mengikuti keadaan tersebut dengan sikap ke­
waspadaan. Sebaliknya pihak Jepang mulai menaruh curiga ke­
pada para pimpinan pemuda dan lasykar rakyat. 

0. SIKAP RAKYAT DI REMBANG TERHADAP JEP ANG 

Proklamasi kemerdekaan RI dikumandangkan oleh Sukar­
no - Hatta pada tanggal 17 Agustus 1945. Orang-orang Rem­
bang banyak yang telah mendengar dari radio gelap tentang 
adanya proklamasi tersebut tetapi takut memberitahukan kepa­
da orang lain. 
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R. Patah, sebagai tokoh pejuang Rembang, dan juga seba­
gai anggota-anggota Gerakan Bawah Tanah, segera membukti­
kan sendiri, datang ke Semarang untuk mencari berita prokla­
masi tersebut. Setelah bertemu dengan Mr. Ikhsan, seorang pima 
pinan Gerakan Bawah Tanah di Semarang, barulah ia yakin 
akan kebenaran proklamasi. Kemudian ia meyakinkan kebe­
naran itu kepada seluruh rakyat di Rembang. 

Aksi pertama rakyat ialah mengadakan gerakan pemasanga 
an plakat-plakat yang berisi teks kalimat proklamasi. Dengan 
menggunakan kertas seadanya kalimat proklamasi ditempelkan 
di tembok-tembok, pagar jembatan dan pintu-pintu gerbang. 
Plakat-plakat tersebut cukup ditulis dengan menggunakan alat 
tulis sederhana, seperti misalnya : kapur, gincu, arang dan 
lain-lain. Tidak luput pula dari penempelan plakat dan bendera 
merah putih ukuran kecil-kecil, yaitu tenggok-tenggok penjual 
sayur dan pada dokar-dokar. 

Organisasi Bawah Tanah Rembang bekerja sama dengan 
Organisasi Bawah Tanah di Semarang, dalam rangka inilah R. 
Patah sering mondar-mandir antara Jakarta - Semarang. 

Melihat cekatannya para pemuda di Rembang itu pihak 
tentara Jepang mulai khawatir akan nasibnya nanti. Sementara 
itu beberapa orang serdadu Jepang di Kragan yang melakukan 
bunuh diri dengan jalan minum racun. Seorang opsir Jepang ber­
nama Tanaka melakukan bunuh diri dengan cara "harakiri " , 
yaitu satu cara bunuh diri dengan menyobek perut, dengan 
mempergunakan pedang samurai. Mayat Tanaka kemudian di­
kuburkan di desa Buyuk Kecamatan Kragan. Perbuatan opsir 
tersebut lalu diikuti oleh beberapa orang kawannya. 

P. PEMBALASAN PEMUDA TERHADAP KEKEJAMAN 
JEPANG 

Setelah mengetahui bahwa Jepang sudah tidak berkuasa 
lagi maka serentak para pemuda di desa-Oesa dalam Kabupaten 
Rembang melakukan aksi-aksi pembunuhan terhadap tentara-
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tent.am Jepang yang masih belum terurus, dan masih tinggal di 
Benteng at.au di markas. Beberapa cara pembunuhan itu sebagai 
berilrut : 

1. Pura-pura bersikap baik, menjamu Jepang di rumahnya, 
tetapi dengan diam-diam memasukkan racun ke dalam 
gelas minuman tent.am Jepang. Akhimya tentara Jepang 
mati semua. 

2. Menghadang kendaraan-kendaraan tentara Jepang yang 
kebetulan akan kembali ke marka8. Tentara Jepang disu­
ruh turun, digiring ke tengah ladang setelah senjatanya 
dilucuti, dan kemudian tent.am Jepang tersebut dibunuh 
oleh para pemuda secara kejam. 

3. ~da pula pembunuhan cara perorangan. Penduduk yang 
sehari-harinya sudah intim dengan Jepang, pura-pura 
memberi jamuan dengan minum air kelapa muda, te­
tapi setelah Jepangnya menengadah penduduk terse­
but memenggal kepala Jepang dengan jalan membabat 
lehernya. 

Demikian cara pembunuhan terhadap tentara Jepang yang 
sudah kalah, yang dilakukan oleh penduduk di Rembang. 

Sementara itu para pemimpin politik segera membentuk 
Komite Nasional Indonesia Daerah, untuk upaya persiapan pem­
bentukan Pemerintah Daerah. 

Komite Nasional Indonesia Daerah Rembang terdiri dari 
dua kelompok, yaitu kelompok Badan Pekerja dan Kelompok 
Anggota. Sedangkan kelompok anggota terdiri dari unsur-unsur 
jawatan, alim ulama, kelaskaran dan swasta. 

Adapun keanggotaan ( personalia ) KNI Daerah Rembang 
lengkapnya sebagai berikut : 

1. BADAN PEKERJA, terdiri dari pejabat-pejabat pemerintah : 
a. dr. Soeprapto Setjodihardjo- Dinas Kesehatan Rembang. 
b. R. Wibisono - Kepala Polisi Kota. 
c. Karnen - Kepala DKA. 
d. R. Wisnoe - Kepala Perikanan. 
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e. R. Soegondo - Wedono Kota Rembang. 
f. RM Soehardjo Notoprodjo - Wedono Lasem. 
g. R. Oeripan - Kepala Sekolah Guru. 

2. ANGGOTA, terdiri dari berbagai kekuatan sosial: 

a. Jawatan: 
1. R. Soekohardjo 
2. RM Soediro Dikdokoe-

soemo 
3. Moh. Toyib 

4. Ny. Sbetrisno 
5. Oerip Martodihardjo 

6 . Karmidin 

b. Ulama-ulama. 
1. Haji Taman 
2. Haji Zuber 
3. KH Bisri Mustofa 
4. H. Abdulkarim 
5. H. Abdulwahab 

c. Kelasykaran. 
1. Haji Muhammad Zein 
2. R. Darmadji 
3. Soepardi 
4. Haji Zaenuri 
5. Haji Masykur 

d. Lingkungan swasta. 
1. Hariyadi 

- Kepala Penjara Rembang. 

- Patih Rembang. 
- Asisten Wedono kota Rem-

bang. 
- Guru SMP Rembang. 
- Penilik Pendidikan Masyara-

kat. 
- Kepala Sekolah Rakyat. 

- Lasem. 
- Sarang. 
- Rembang. 
- Rembang. 
- Rembang. 

- BPKKP Rembang. 
- BPKKP Rembang. 
- Pemuda Kereta Api. 
- Hisbullah. 
- GPII Lasem. 

- Pedagang. 

Sedangkan tlupati Rembang, RM Soedjono bertindak sela­
ku Penasehat badan tersebut. Kantor KNI Daerah Rembang 
menggunakan gedung yang terletak di sudut simpang tiga jalan 
Raya Rembang dengan jalan Blora. Sekarang gedung tersebut 
dipakai untuk Kantor Kejaksaan Negeri Rembang. 
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Q. PEMBENTUKAN BK R 

Atas anjuran pimpinan BKR Karesidenan Pati, Holan Is· 
kandar, maka banyak para pemuda di Rembang memasuki 
BKR, terutama bekas PET Adan Heiho. 

KNI Daerah Rembang mengadakan rapat di rumah R. Wis­
na, membahas tentang pendaftaran BKR, dan memilih koman­
dan bataliyonnya. Dalam rapat tersebut terpilih sebagai koman­
dan bataliyonnya adalah Mayor Munadi, yang dinilai sebagai && 

orang yang pemberani, dengan susunan kompi-kompi sebagai 

berikut: 
1. Kompi Ngaeran berkedudukan di Lasem. 
2. Kompi Tahan Nitisiswojo berkedudukan di Pamotan. 
3. Kompi H. Nursalam berkedudukan di Sulang. 
4. Kompi Masrukin berkedudukan di Rembang. 

R.PERANAN BKR REMBANG MEMBANTU PERTEMPURAN 
5 HARi SEMARANG 

Pada tanggal 14 Oktober 1945 pecah Pertempuran Lima 
Harl Semarang. Didorong oleh rasa setia kawan dan semangat 
untuk menegakkan kemerdekaan, seluruh kekuatan dikerah­
kan untuk membantu perjuangan pemuda di Semarang mela­
wan Jepang. 

Atas kesepakatan para orang tua, maka pimpinan pasu­
kan dipercayakan kepada pimpinan BKR, Muhadi, dengan 
anggota-anggota pasukan seperti berikut : Tahan Nitisiswojo, 
Haji Nursalam, Islan Subroto, Oerip Martodihardjo dan lain-lain. 

Disamping itu ikut pula pirnpinan laskar pemuda : Moh. 
Toyib dari Barisan Banteng, Haji Masykur dari GPJJ, Zaenuri 
dari Hisbullah, Darmadji dari BPKKP. 

Para pejuang angkatan tua tidak ketinggalan ikut mem­
perkuat barisan, dengan tujuan memberi dorongan semangat 
tempur kepada yang muda-muda. Mereka itu ialah : R. Soeko­
hardjo, dr. Soeparto, R. Wisnoe, RM Soehardjo Notoprodjo, 
Harsono, R. Soemardi dan lain-lain. 

Di dalam rombongan pasukan Rembang terdapat pula pa­
nitia urusan perbekalan, yang membawa obat-obatan, beras, 
nuk nasi, ikan asin. 
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Satu keistimewaan dari Rembang ialah ikut sertanya ba­
risan pemuda, yang terdiri dari pada narapidana di Rumah Pen­
jara Rembang. R. Soekohardjo, sebagai kepala penjara pada 
waktu itu, memilih orang-orang hukuman yang berbadan se­
hat, beritikad baik dan tidak meragukan, untuk ikut bertempur 
di Semarang. Mereka berjanji tidak melarikan diri. Sebagai 
imbalannya kepada mereka akan diberikan keringanan hukum­
an. Mereka digunduli kepalanya, maka disebut "Barisan Gun­
dul." 

Pasukan Rembang sesampai di Semarang menyelinap di 
desa Bugangan dan desa Kutlu Kecamatan Genuk. Tu­
gas pasukan Rembang ialah merebut penjara Mlaten dari tangan 
Jepang. Tugas tersebut belum berhasil karena pertahanan Je­
pang amat kuat. 

Setelah menyelesaikan tugas di Semarang, para pelaku 
pertempuran tersebut segera mengadakan rapat, bertempat 
di pendapa Kantor Asisten Wedono Kota Rembang. Atas usul 
RM Soehardjo Notoprodjo rapat mengambil keputusan penting, 
yaitu mengukuhkan komandan BKR Munadi menjadi koman­
dan TKR Kabupaten Rembang. 

Di samping keputusan tersebut atas usul R. Wisnoe segera 
akan dibuat Tugu peringatan kemenangan terhadap Jepang. 
Maket tugu tersebut dibuat oleh R. Soekohardjo, dibuat dari 
bahan sabun dan berbentuk lilin. Pembuatan maket tersebut 
dibantu para narapidana yang kebetulan kegiatannya sehari­
hari membuat sabun. Maka sampai sekarang tugu kemerdekaan 
di Rembang disebut Tugu Lilin. 

Untuk menunjukkan kepada masyarakat luas bahwa para 
pejuang Rembang benar-benar giat <la.Jam menyambut dan me­
negakkan kemerdekaan, maka para tokoh pejuang diikuti ma­
syarakat luas, mengadakan pawai kemenangan keliling kota 
Rembang, dipimpin komandan TKR Mayor Munadi. 

Sejak pawai tersebut, masyarakat Rembang bertambah se­
mangatnya. Hal itu terlihat waktu menghadapi clas I dan II. 

***** 
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